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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bab IV mengenai pengaruh free cash flow (FCF) terhadap harga saham pada PT. Unilever Indonesia Tbk., maka penulis membuat kesimpulan sebagai berikut :
1. Unilever terus mengalami peningkatan penjualan dari tahun ke tahun dengan rata-rata peningkatan penjualan sebesar 15% . Namun besarnya free cash flow cukup fluktuatif akibat pengaruh ekternal dan kebijakan perusahaan dalam pengeluaran modal. Adanya kenaikan harga minyak nasional sebanyak 2 kali pada tahun 2005, kenaikan minyak dunia pada tahun 2007, dan pada tahun 2007 free cash flow mengalami penurunan akibat kebijakan perusahaan untuk melakukan pengeluaran modal guna meningkatkan kinerja dimasa yang akan datang. Dan terbukti pada tahun 2008, Unilever mengalami peningkatan free cash flow sebesar 39% yang kemudian dana ini digunakan untuk mengakuisisi merek Buavita dari Ultra Jaya.
2. Harga saham Unilever dari tahun 2003 hingga 2008 secara fundamental terus mengalami peningkatan. Peningkatan dari tahun ke tahun memberikan gambaran bahwa perusahaan ini konsisten meningkatkan kinerja perusahaan yang memberikan iklim positif dan kepercayaan kepada investor sehingga menarik minat pelaku pasar untuk memiliki saham Unilever. Dengan peningkatan harga saham berarti juga meningkatnya nilai pemegang saham yang merupakan gain atau harapan dari setiap penanam modal.
3. Hasil analisis pengaruh free cash flow terhadap harga saham menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat dan bersifat positif antara free cash flow dan harga saham yang berarti memiliki hubungan yang searah. Besarnya konstribusi pengaruh free cash flow terhadap harga saham sebesar 88% yang berarti bahwa harga saham yang terjadi pada PT. Unilever Indonesia Tbk. dipengaruhi oleh free cash flow. Sedangkan sisanya, yaitu 12% dipengaruhi oleh faktor-faktor penyebab lainnya. Dalam hal ini informasi ketersediaan free cash flow (88%) menggambarkan bahwa PT. Unilever Indonesia Tbk. memiliki tingkat fleksibilitas yang baik sehingga dapat melaksanakan kebijakan-kebijakan guna meningkatkan nilai perusahaan. Faktor-faktor lain (12%) yaitu informasi industri, ekonomi,politik, kebijakan pemerintah dan lain-lain. Berdasarkan uji hipotesis, diketahui bahwa free cash flow memiliki pengaruh yang meyakinkan (signifikan) terhadap harga saham pada PT. Unilever Indonesia Tbk. Hasil ini meyakinkan penulis akan pengaruh free cash flow terhadap harga saham, berarti teori Efficient Market Hypotesis yang menyatakan laporan keuangan mempengaruhi pasar modal adalah benar.



5.2 Saran
Saran yang dapat dijadikan masukan dan kritik dari penulis kepada penguna laporan keuangan baik investor maupun kreditur, yaitu :
1. Free cash flow dapat menjadi indikator dalam penilaian suatu perusahaan secara fundamental (jangka panjang) yang merupakan bagian dari laporan arus kas.  Ketika harga saham rendah namun perusahaan tersebut memiliki free cash flow yang cukup tinggi, diindikasikan akan mengalami peningkatan penjualan dan kenaikan harga saham di pasar karena perusahaan tersebut memiliki fleksibilitas untuk meningkatkan kinerja dan melunasi kewajibannya. Sebaliknya bila suatu perusahaan dengan informasi keuangan yang baik namun tidak memiliki free cash flow, ada kemungkinan perusahaan tersebut akan mengalami penurunan kinerja dan koreksi harga saham di bursa karena perusahaan tidak memiliki fleksibilitas untuk bereaksi terhadap pasar maupun melunasi kewajibannya. Maka saran bagi para investor dan analis laporan keuangan, pergunakanlah informasi free cash flow untuk memprediksi pergerakan harga saham secara fundamental selain informasi analisis keuangan yang sudah umum.
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